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ABSTRACT 

This research is based on the fact that many vocational school students are 
confused in determining career choices for their future. There are students who 
have not understood and planned carefully regarding the career path to be taken, 
both to continue education and work. Some students tend to follow the decisions 
of their parents or friends without considering their own interests and abilities. 
The purpose of this study is to determine the effect of the use of scaling techniques 
in group counseling services on improving students' career decision-making skills. 
Methods used in literature studies. The results of the study show that group 
counseling services with scaling techniques are proven to be effective in improving 
the career decision-making ability of vocational school students. Through scaling 
techniques, students can identify their current position on the career decision-
making scale, as well as determine the concrete steps to take to achieve their 
expected career goals. The improvement of students' career decision-making skills 
is inseparable from the process of providing assistance in the form of group 
counseling with scaling techniques carried out. 
Keywords: Career Decisions; Group Counseling; Scaling Techniques  

 

Abstrak 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh banyaknya siswa SMK yang mengalami 
kebingungan dalam menentukan pilihan karir untuk masa depan mereka. 
Terdapat siswa belum memahami dan merencanakan dengan matang terkait jalur 
karir yang akan ditempuh, baik untuk melanjutkan pendidikan maupun bekerja. 
Beberapa siswa cenderung mengikuti keputusan orang tua atau teman tanpa 
mempertimbangkan minat dan kemampuan diri sendiri. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan teknik scaling dalam layanan 
konseling kelompok terhadap peningkatan kemampuan pengambilan keputusan 
karir siswa. Metode yang digunakan studi literatur. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa layanan konseling kelompok dengan teknik scaling terbukti efektif dalam 
meningkatkan kemampuan pengambilan keputusan karir siswa SMK. Melalui 
teknik scaling, siswa dapat mengidentifikasi posisi mereka saat ini dalam skala 
pengambilan keputusan karir, serta menentukan langkah-langkah konkrit yang 
harus dilakukan untuk mencapai tujuan karir yang diharapkan. Peningkatan 
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kemampuan pengambilan keputusan karir siswa tidak terlepas dari proses 
pemberian bantuan berupa konseling kelompok dengan teknik scaling yang 
dilakukan 
Kata Kunci : Keputusan Karir; Konseling Kelompok; Teknik Scaling  

 

Pendahuluan 

Pada masa remaja, individu mulai membuat rencana karir dengan 
melakukan eksplorasi dan mencari informasi terkait pekerjaan yang diminati. 
Setelah mencapai tahap perkembangan kognitif operasional formal yang dimulai 
sekitar usia 11 tahun hingga dewasa, mereka telah mampu berpikir secara abstrak. 
Pada fase ini, remaja mengeksplorasi berbagai alternatif ide dan pilihan jurusan 
dengan cara yang sistematis. Sebagai contoh, jika remaja ingin menjadi seorang 
dokter, maka mereka harus memilih jurusan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) sebagai 
langkah awal untuk mencapai tujuan tersebut.(Wahyuningsih & Nugraha, 2021). 
Dalam teori perkembangan karir Ginzberg, masa remaja yang berusia 11-17 tahun 
termasuk dalam tahap tentatif. Pada tahap ini, remaja mengalami transisi dari 
tahap fantasi yang dialami saat masih anak-anak menuju pengambilan keputusan 
karir yang lebih realistis. Seiring dengan perkembangan karir tersebut, proses karir 
sudah mulai muncul pada usia sekolah dasar, di mana anak-anak mulai 
mengembangkan minat mereka dan memahami keterkaitan antara kemampuan 
yang dimiliki dengan karir yang akan dijalani di masa depan. (Syaimi & Nurmairina, 
2023). 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), tingkat pengangguran 
tertinggi di Indonesia sampai dengan Februari 2024 adalah dari lulusan Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) dan Sekolah Menengah Atas (SMA). Angka 
pengangguran lulusan SMK mencapai 8,62 persen, tertinggi dibandingkan jenjang 
pendidikan lainnya, diikuti lulusan SMA sebesar 6,73 persen, dan lulusan Diploma 
IV, Sarjana, Magister, serta Doktor sebesar 5,63 persen. Sementara itu, tingkat 
pengangguran terendah adalah dari lulusan Sekolah Dasar (SD) ke bawah, yaitu 
2,38 persen, diikuti lulusan Sekolah Menengah Pertama (SMP) sebesar 4,28 
persen, dan lulusan Diploma I/II/III sebesar 4,87 persen. BPS menyatakan bahwa 
lulusan SMK/MAK merupakan kontributor terbesar terhadap Tingkat 
Pengangguran Terbuka (TPT) Indonesia pada tahun 2021 dan juga pada tahun-
tahun sebelumnya. Hal ini bertentangan dengan tujuan pendidikan kejuruan yang 
seharusnya menciptakan lulusan yang siap bekerja, sebagaimana diatur dalam 
Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010. Kurangnya penyerapan tenaga kerja 
lulusan SMK/MAK dapat dipengaruhi oleh proses pemilihan karir. (Hermawan et 
al., 2023). 

Menurut Supriatna (2009: 174), permasalahan terkait karir yang dihadapi 
oleh siswa SMK meliputi kurangnya pemahaman dalam memilih program studi 
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yang sesuai dengan kemampuan dan minat, minimnya informasi mengenai dunia 
kerja, kebingungan dalam memilih pekerjaan, ketidakmampuan untuk memilih 
pekerjaan yang selaras dengan kemampuan dan minat, kegelisahan untuk 
mendapatkan pekerjaan setelah lulus sekolah, belum adanya pilihan perguruan 
tinggi atau pendidikan lanjutan setelah lulus SMK, serta kurangnya gambaran 
tentang karakteristik, persyaratan, kemampuan, keterampilan yang dibutuhkan 
dalam pekerjaan, dan prospek karir di masa depan. (Finamore et al., 2021). Untuk 
itu, perlu mempersiapkan pilihan Keputusan karir yang sesuai dengan minat dan 
potensi diri yang dimiliki. 

Menurut (Suherman & Budiamin, 2023). Pengambilan keputusan karir 
adalah proses memilih di antara beberapa alternatif tindakan yang mengarah pada 
pemilihan jurusan, profesi, dan pekerjaan tertentu. Proses ini melibatkan 
eksplorasi arah karir dengan memahami, menimbang, dan menilai diri sendiri 
dalam kaitannya dengan dunia kerja. Keputusan karir yang diambil pada masa 
remaja, khususnya di jenjang SMK, dianggap sebagai tahap penting yang akan 
menentukan perkembangan karir di masa depan. Pengambilan keputusan karir 
merupakan bagian penting dalam kehidupan individu karena memiliki pengaruh 
besar, antara lain: 1) memperoleh pemahaman tentang dunia kerja, 2) memilih 
karir yang sesuai dengan potensi dan peluang yang ada, 3) mengambil keputusan 
karir dengan baik dan memilih pekerjaan sesuai dengan perencanaan, serta 4) 
mengembangkan konsep diri dan identitas diri sehingga menjadi pribadi yang 
lebih bertanggung jawab atas karir (pekerjaan) yang dipilih..  

Berdasarkan tinjauan literatur dari berbagai penelitian terdahulu, 
terungkap bahwa masih banyak pelajar yang mengalami kebingungan dalam 
menentukan pilihan karir di masa depan. Sejumlah siswa belum memahami 
langkah yang harus diambil setelah lulus sekolah. Mereka juga masih belum yakin 
apakah bakat dan minat yang dimiliki akan bermanfaat untuk masa depan mereka. 
Hal ini mengindikasikan bahwa para siswa belum memiliki kepercayaan diri yang 
kuat terhadap kemampuan diri sendiri, kurang percaya, atau bahkan tidak 
memiliki keyakinan pada potensi yang mereka miliki. 

Menurut sebuah penelitian teknik Scaling dalam konseling teruji efektif 
terhadap pengambilan keputusan karir siswa (Ramadhani & Fa, 2024). Scaling 
(penskalaan) adalah teknik yang lazim digunakan dalam konseling kelompok 
dengan individu-individu dengan umur berapapun dan dari perspektif teoritis 
apapun. Scaling membantu dalam mengukur status klien saat ini pada beragam 
isu. Pendekatan ini bahkan lebih membantu jika diulangi penggunaannya secara 
periodik untuk mengukur kemajuan seorang klien. Scaling adalah asesmen yang 
sangat cepat dan membantu dengan kemungkinan penerapan yang luas di bidang 
konseling. Pengambilan keputusan karir siswa dapat diupayakan melalui 
bimbingan dan konseling di sekolah bimbingan dan konseling dapat membantu 
siswa untuk meningkatkan kemampuan pengambilan keputusan karir salah satu 
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cara yang dapat dilakukan adalah dengan memberikan konseling kelompok 
dengan teknik scaling, yang terbukti mampu memberikan dampak positif kepada 
siswa.  

Berdasarkan uraian yang telah di paparkan diatas tentang pengambilan 
keputusan karir. Maka peneliti bermaksud untuk melakukan sebuah penelitian 
untuk mengetahui pengaruh Teknik Scalling terhadap Pengambilan Keputusan 
Karir pada Siswa. 

Metode  

Penelitian menggunakan metode penelitian kualitatif dengan studi 
literatur. Data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data sekunder 
yang berupa hasil penelitian seperti buku, jurnal, artikel dan sumber lain yang 
relevan. Pencarian data yang diperlukan dititik beratkan pada konseling teknik 
scaling dalam pengambilan keputusan karir. Dalam pencarian kata kunci "layanan 
konseling" Teknik Scaling" dan Pengambilan Keputusan karir siswa" yang 
dilakukan di Google Schoolar. Ada tiga langkah dalam desain penelitian systematic 
literature review yang digunakan yaitu planning the review (perencanaan), 
conducting the review (pelaksanaan) dan reporting the review (pelaporan).  

 

 

 

 

 

Gambar 1. Langkah Systematic Literature Review 

Hasil dan Pembahasan  
Keputusan Karir 

Karir adalah salah satu aspek penting dalam kehidupan seseorang untuk 
menentukan pilihan pendidikan lanjutan atau pekerjaan. Menurut (Usman, 2020) 
Pengambilan keputusan karir adalah proses di mana individu menentukan pilihan 
di antara beberapa opsi untuk rencana masa depan mereka. Kegiatan ini bertujuan 
untuk membantu individu memahami faktor-faktor yang mempengaruhi 
keputusan karir, sehingga mereka dapat membuat keputusan yang didasarkan 
pada kesadaran diri dan informasi lingkungan yang akurat. (Santoso et al., n.d.). 
Brown (2002:332) mendefinisikan Pengambilan keputusan karir adalah proses di 
mana individu tidak hanya belajar mengenali pilihan karir, tetapi juga memahami 
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cara memecahkan masalah yang terkait dengan karir, serta mengembangkan 
komitmen dan rasa tanggung jawab untuk menjalankan pilihan karir tersebut. (Sari 
& Munawaroh, 2021). Dari beberapa pendapat tersebut dapat ditarik kesimpulan 
bahwa kemampuan pengambilan keputusan karir adalah sebuah proses yang 
dilakukan oleh individu untuk menentukan pilihan karir dari beberapa alternatif 
pilihan dengan mempertimbangkan berbagai hal dan proses pengambilan 
keputusan karir merupakan tahapan penting untuk individu. 

Krumboltz dkk., (1987) Mengungkap bahwa seseorang memilih karir 
karena dia melakukan berbagai hal yang mendukung karir tersebut, seperti 
bersekolah, mengikuti pelatihan, melamar pekerjaan, meningkatkan keterampilan 
dalam pekerjaan, berpindah pekerjaan, atau memulai pekerjaan baru. 
Kemampuan untuk mengambil keputusan karir bagi peserta didik dapat 
ditingkatkan melalui program pendidikan kejuruan yang bertindak sebagai kursus 
bantuan. Dengan demikian, peserta didik dapat mengenal diri sendiri, memahami 
dunia kerja, merencanakan masa depan, dan membuat keputusan terbaik sesuai 
dengan keadaan mereka dan persyaratan pekerjaan yang dipilih (Rizqi Hervian 
Santoso et al., 2024). Karakteristik permasalahan dalam pengambilan keputusan 
karir meliputi kurangnya pengetahuan saat membuat keputusan karir, kurangnya 
informasi tentang dunia kerja, ketidakaktifan dalam mengeksplorasi pilihan karir, 
dan orientasi karir yang tidak memadai. Dampak dari pengambilan keputusan karir 
yang keliru dapat mencakup perpindahan jurusan atau pekerjaan, pindah 
perguruan tinggi atau tempat kerja, serta penurunan minat dan motivasi dalam 
belajar atau bekerja (Khafid Putra & Rusyid Affandi, n.d.). menurut (Fadilla et al., 
2020).  Berbagai faktor yang mempengaruhi keputusan karir, baik yang berasal 
dari dalam diri individu (internal) maupun dari lingkungan luar (eksternal). Faktor-
faktor ini membentuk keunikan kepribadian seseorang. Winkel menyatakan 
bahwa beberapa faktor yang mempengaruhi pilihan karir seseorang 
meliputi:Faktor internal meliputi:  

1) Faktor internal: mencakup nilai-nilai kepribadian, tingkat kecerdasan, bakat 
khusus, minat, sifat-sifat, pengetahuan, dan kondisi fisik. 

2) Faktor eksternal: meliputi masyarakat, kondisi sosial ekonomi negara, status 
sosial ekonomi keluarga, pengaruh keluarga, pendidikan di sekolah, pergaulan 
dengan teman sebaya, dan tuntutan yang melekat pada masing-masing posisi 
pekerjaan. 

Menurut (Yuyun Aprilia & Galang Surya Gumilang, 2023). Permasalahan 
karir yang sering dihadapi siswa antara lain: 1) kesulitan dalam memilih dan 
memahami pilihan yang tepat untuk studi lanjutan, 2) program studi yang dipilih 
bukan berdasarkan keinginan sendiri, 3) ketidakpastian mengenai jenis pekerjaan 
yang sesuai dengan minat dan kemampuan mereka, dan 4) merasa putus asa saat 
tidak mendapatkan pekerjaan yang sesuai harapan setelah lulus. 
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Konseling Kelompok 

Konseling kelompok adalah upaya memberikan bantuan kepada siswa 
dalam sebuah kelompok untuk memperoleh informasi yang bermanfaat, sehingga 
mereka dapat menyelesaikan masalah, merencanakan dengan baik, membuat 
keputusan yang tepat, serta memperbaiki dan mengembangkan pemahaman 
tentang diri sendiri, orang lain, dan lingkungan guna membentuk perilaku yang 
lebih efektif. (Harahap, 2023). Menurut Prayitno (2017), konseling kelompok 
adalah usaha pemberian bantuan yang diberikan oleh seorang konselor kepada 
orang-orang yang membutuhkan untuk mengentaskan masalah yang sedang 
dihadapinya dalam suasana kelompok.( Dalam Amalia et al., 2024). Menurut 
winkel (Dalam Sahara & Isro’i, 2020) konseling kelompok dilakukan dengan 
beberapa tujuan, yaitu: 

1. Membantu setiap anggota kelompok mengetahui dan memahami dirinya 
sebagai upaya untuk membantu proses pencarian identitas  

2. Sebagai suatu hasil pemahaman diri serta pengembangan penerimaan diri dan 
perasaan pribadi yang berharga  

3. Mengembangkan keterampilan sosial dan keterampilan interpersonal yang 
memungkinkan konseling menanggulangi tugas-tugas perkembangan dalam 
bidang sosial pribadi  

4. Mengembangkan kemampuan pengarahan diri pemecahan masalah, 
pengambilan keputusan, dan mentransfer kemampuan tersebut ke dalam 
kontak sosial dan sekolah  

5. Mengembangkan sensitifitas terhadap kebutuhan orang lain dan pengakuan 
tanggung jawab atas perilakunya sendiri sehingga konseling lebih mampu 
mengidentifikasikan perasaan orang lain di samping mengembangkan 
kemampuan yang lebih besar untuk menjadi seorang yang berempati  

6. Mengajarkan konseling untuk menjadi pendengar yang berempati  
7. Membantu setiap anggota konseling merumuskan tujuan khusus yang dapat 

diukur dan diamati 

Teknik Scaling 

Scaling adalah metode yang memfasilitasi konselor dan klien dalam 
mengubah masalah yang kompleks menjadi lebih konkret dan dapat diatasi. 
Teknik Scaling pertama kali diperkenalkan dalam pendekatan konseling singkat 
terfokus pada solusi (SFBC), yang dikembangkan oleh deShazer dan memiliki dasar 
yang kuat dalam terapi keluarga strategis (Pada et al., 2022). Dikarenakan pikiran, 
emosi, dan tindakan konseli tidak selalu sesuai dengan realitas atau konkret 
penggunaan pernyataan sekali memberikan metode untuk berpindah dari konsep 
yang lebih abstrak ke tujuan yang dapat dicapai. Teknik pertanyaan scaling 
merupakan alat yang memungkinkan konseling untuk lebih fokus pada tindakan 
yang mereka lakukan dan bagaimana mereka dapat melakukan langkah-langkah 
perubahan yang diinginkan (Indriani & Haryadi, 2022). Teknik penerapan scaling 
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melibatkan konselor dalam mengajukan pertanyaan kepada konseli, meminta 
mereka memberikan angka dari satu hingga 10 untuk menunjukkan sejauh mana 
mereka berada pada suatu aspek tertentu. Biasanya, konselor menetapkan angka 
10 sebagai titik puncak positif skala, yang berarti semakin tinggi angka yang dipilih, 
semakin positif hasil atau pengalaman yang diinginkan. Skala ini dapat digunakan 
untuk mengidentifikasi tujuan atau membantu konseling mencapai kemajuan 
menuju tujuan yang telah ditetapkan. Konseli dapat menetapkan tujuannya 
dengan mengidentifikasi perilaku konkret yang menunjukkan bahwa mereka telah 
mencapai skor 10 dalam penskalaan. Setelah tujuan ditetapkan, teknik penskalaan 
dapat digunakan untuk membimbing konseli dalam mencapai tujuan tersebut. 
Setelah menentukan posisi mereka dalam penskalaan (dengan 10 menunjukkan 
pencapaian tujuan), konselor dapat mengajukan pertanyaan untuk menentukan 
langkah-langkah kecil yang dapat diambil oleh konseli untuk mencapai angka 
target setelah mengukur. Tujuan dari teknik perskalaan/ scaling ini adalah untuk 
membantu konselor dan konseling mengubah topik masalah yang sebelumnya 
samar menjadi bentuk konkret, karena konseling tidak hanya membantu konseli 
menjelaskan perasaan atau pikiran mereka, tetapi juga menafsirkannya dalam 
bentuk penilaian. Teknik Scaling dikenal sebagai bagian dari pendekatan konseling 
singkat yang berfokus pada solusi (Aisyah & Romiaty, 2021). Keefektifan scaling 
telah dibuktikan dengan berbagai penelitian diantaranya efektif dalam mengatasi 
kecemasan pranikah (Fitriani & Wulandari, 2021). Efektif dalam mengatasi 
masalah motivasi belajar siswa (Aisyah & Romiaty, 2021). Efektif mengurangi 
kesepasan pasien (Martina & Supandi, 2017). Efektif dalam meningkatkan 
pengambilan keputusan karir (Pranata et al., 2022). 

Dalam pelaksanaannya teknik scaling memiliki tahap-tahap sebagai 
berikut:  Pertama, konselor meminta konseling untuk memberikan angka 1 sampai 
10 yang menunjukkan di mana posisi titik tertentu yang sedang dibicarakan. 
Kedua, yaitu setelah konseli mengidentifikasi posisinya, konselor selalu 
melontarkan pertanyaan-pertanyaan untuk menemukan langkah-langkah kecil 
yang dapat diambil konseli untuk mencapai nomor berikutnya. 

Pengaruh Teknik Scaling terhadap Pengambilan Keputusan Karir 

Penggunaan teknik Scaling membantu konselor Dann konseli dalam 
menjadikan topik masalah yang sebelumnya samar-samar menjadi konkrit dan 
nyata. (Pranata et al., 2022). Menyatakan Konseling kelompok dengan 
menggunakan teknik scaling diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 
pengambilan keputusan karir siswa. Melalui konseling kelompok, diharapkan 
siswa dapat lebih memahami diri dan lingkungannya. Manfaat yang diperoleh 
siswa dari layanan konseling kelompok meliputi peningkatan kemampuan 
berkomunikasi, kemampuan sosial, keterampilan pengendalian diri, dan 
kemampuan dalam pengambilan keputusan. 
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Sebagaimana yang telah diteliti oleh (Pranata et al., 2022). Di SMKN 7 Kota 
Bengkulu  pada tanggal 05 yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh layanan 
konseling kelompok dengan teknik scaling terhadap kemampuan pengambilan 
keputusan karier siswa Kelas XI SMKN 7 Kota Bengkulu. Kebingungan dalam 
menentukan keputusan tentang karir di masa depan menjadi salah satu 
permasalahan yang banyak ditemui dari hasil observasi, disimpulkan bahwa 
kebingungan dalam menentukan pilihan karier di masa depan masih menjadi 
permasalahan yang umum ditemui, dengan sekitar 50-60% siswa yang belum 
memiliki kemampuan pengambilan keputusan karier yang memadai. Banyak siswa 
yang belum memiliki arah atau perencanaan yang jelas terkait masa depan 
mereka, termasuk pertimbangan untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan 
tinggi atau memasuki dunia kerja. Beberapa siswa juga mengalami kesulitan dalam 
menentukan pendirian karier mereka, sering kali dipengaruhi oleh teman sebaya 
atau keputusan orang tua. Namun, ditemukan bahwa layanan konseling kelompok 
dengan teknik scaling memberikan dampak yang signifikan terhadap kemampuan 
pengambilan keputusan karier siswa di SMKN 7 Kota Bengkulu. Penelitian 
menunjukkan adanya peningkatan dalam kemampuan tersebut yang disebabkan 
oleh proses konseling kelompok dengan penggunaan teknik scaling sebagai alat 
bantu.  

Selanjutnya penelitian lain oleh (Tusmiati et al., 2023). di SMK Negeri 9 
Kota Bekasi pada tanggal 05 Desember 2022 mengindikasikan bahwa siswa masih 
belum memahami cara mengambil keputusan karir yang tepat. Oleh karena itu, 
penerapan teknik scaling sangat penting untuk mengetahui sejauh mana 
kemampuan siswa dalam mengambil keputusan karir serta untuk mengidentifikasi 
hambatan yang ada dan menemukan solusi untuk mengatasinya. 

Pembahasan  

Hasil ekstraksi data literatur dari 20 jurnal yang di review, Subjek penelitian 
yang banyak diangkat dari literatur tema Keputusan karir  adalah Siswa dari 
jenjang SMK, Yaitu siswa kelas X  (Hussain et al., 2016; Lestari & Supriyo, 
2017;Arjanggi, 2017; Maslikhah et al., 2022; Yuniar & Evi Winingsih, 2022; Santoso 
et al., n.d.) siswa kelas XI  (Kristiono, 2018; Febriana & Masykur, 2022; Vatmawati, 
2019) siswa kelas XII  ( Setiobudi et al., 2017; Sari & Munawaroh, 2021; Khafid 
Putra & Rusyid Affandi, n.d.; Ginting et al., 2024; Rizqi Hervian Santoso et al., 
2024). 

Beberapa faktor yang ditemukan  yang  mempengaruhi pengambilan 
keputusan karir siswa SMK antara lain minat jurusan, kualitas layanan informasi 
karir, pemahaman karir, dukungan keluarga, orientasi masa depan, efikasi diri, 
dukungan teman sebaya, status ekonomi orang tua, dan perencanaan karir. Hal ini 
sejalan dengan teori Krumboltz (1996) ( Dalam Doi, 2019) yang menyatakan bahwa 
pengambilan keputusan karir dipengaruhi oleh faktor genetik, kondisi lingkungan, 
pengalaman belajar, dan keterampilan penguasaan tugas Temuan penelitian 
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diperkuat teori yang dikemukakan oleh Gladding (2012) dan Hawkins dkk. (Dalam 
Lestari & Supriyo, 2017) yang menyatakan bahwa pemahaman karir merupakan 
faktor penting dalam pengambilan keputusan karir. Pemahaman karir meliputi 
pengetahuan tentang dunia kerja, informasi pekerjaan, dan cara membuat 
keputusan karir. Dengan pemahaman karir yang baik, siswa dapat membuat 
keputusan karir yang lebih akurat dan sesuai dengan potensi dirinya. Beberapa 
penelitian menunjukkan bahwa bimbingan karir terbukti efektif dalam 
meningkatkan kemampuan pengambilan keputusan karir siswa. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Zunker (2006) yang menyatakan bahwa bimbingan karir 
merupakan proses berkelanjutan yang membantu individu memahami diri dan 
lingkungannya, serta membuat keputusan karir yang sesuai dengan minat, 
kemampuan, dan nilai-nilai yang dimilikinya (Dalam Fabiana Meijon Fadul, 2019). 

Hasil ekstraksi data dari  jurnal yang telah direview menunjukkan bahwa 
terdapat 2 jurnal yang relevan dengan topik penelitian mengenai pengaruh 
konseling kelompok dengan teknik scaling terhadap pengambilan keputusan karir 
siswa. Dari artikel yang membahas pengaruh layanan konseling kelompok dengan 
teknik scaling terhadap pengambilan keputusan karir siswa kelas XI Perhotelan 3 
di SMK Negeri 7 Kota Bengkulu, penelitian tersebut menggunakan metode 
eksperimen dengan desain one group pre-test and post-test. Hasil penelitian 
menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan pengambilan keputusan 
karir siswa setelah menerima konseling kelompok dengan teknik scaling, dengan 
skor rata-rata meningkat dari kategori rendah ke tinggi. Ini menunjukkan bahwa 
intervensi konseling semacam itu dapat membantu siswa meningkatkan 
keterampilan pengambilan keputusan karir mereka, memungkinkan mereka 
membuat pilihan yang lebih terinformasi tentang masa depan mereka (Pranata et 
al., 2022). 

Serupa dengan penelitian tersebut, penelitian di SMK Negeri 9 Kota Bekasi 
juga meneliti peningkatan kemampuan pengambilan keputusan karir siswa kelas 
XI dengan teknik scaling. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan 
desain one group pre-test-posttest. Hasil penelitian ini juga menunjukkan 
peningkatan signifikan dalam kemampuan pengambilan keputusan karir siswa 
setelah diberikan intervensi. Namun, perbedaannya terletak pada layanan yang 
diberikan; penelitian di Bekasi menggunakan layanan informasi dengan teknik 
scaling untuk meningkatkan kemampuan pengambilan keputusan karir siswa 
(Tusmiati et al., 2023). 

Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, konseling kelompok dengan 

teknik scaling terbukti berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan 

pengambilan keputusan karir siswa SMK. Oleh karena itu, layanan konseling 

kelompok dengan teknik scaling dapat menjadi salah satu intervensi yang dapat 
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dipertimbangkan untuk membantu siswa SMK dalam mengambil keputusan karir 

yang tepat dan sesuai dengan minat bakat serta potensi diri mereka. 
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